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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 

MRT Jakarta atau Mass Rapid Transit Jakarta merupakan sebuah 

perusahaan BUMD yang bergerak di bidang transportasi umum kereta bawah 

tanah di Indonesia. MRT Jakarta telah memainkan peran penting dalam 

mengurangi kemacetan lalu lintas, mengurangi polusi udara, dan memfasilitasi 

mobilitas perkotaan yang lebih efisien. Sampai saat ini terdapat 13 stasiun 

yang telah beroperasi sejak tahun 2019. Salah satu stasiun yang rata-rata 

tingkat ridership sebesar 11.000 per hari adalah Stasiun MRT Bundaran HI. 

Selain terletak di jantung kota Jakarta, faktor besarnya ridership dari Stasiun 

Bundaran HI yaitu karena area tersebut dikelilingi oleh area perhotelan 

internasional, pusat perkantoran, pusat perbelanjaan, dan kantor kedutaan.  

 

Salah satu langkah strategis yang diambil oleh Departemen Non-Fare Box 

Expansion adalah melakukan ekspansi bisnis di sektor penyelenggaraan event. 

Perencanaan yang dilakukan Departemen Non-Fare Box Expansion adalah 

melakukan monetisasi venue Indonesia One untuk penyelenggaraan jenis 

event musik. Hal tersebut nantinya akan menjadi salah satu sumber revenue 

bagi departemen Non-Fare Box Expansion.  

 

Venue Indonesia One memiliki potensi bisnis sebagai tempat 

penyelenggaraan event. Ukuran venue berkisar 13 x 10 m dan kapasitas 

maksimal 500 orang, beberapa kali venue  ini digunakan untuk acara-acara 

internal atau non-commercial seperti peresmian, pameran, launching, acara 

talkshow dan webinar. Sebelum rencana venue untuk dimonetisasi,  perlu 

adanya portofolio event musik yang pernah diselenggarakan di Venue 
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Indonesia One untuk menunjang bukti dari kualitas dari venue. Maka dari itu, 

Departemen Non Farebox Expansion menyelenggarakan acara Spontan 

Melodi yang berkolaborasi dengan Sony Music Indonesia untuk membuat 

pilot project event musik gratis yaitu, Spontan Melodi x Yang Tau Tau Aja 

(YTTA). Melihat bahwa ini merupakan jenis event pertama yang 

diselenggarakan di venue tersebut maka, penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan analisis kemungkinan apakah event musik yang diselenggarakan 

gratis di venue Indonesia One yaitu, Spontan Melodi x Yang Tau Tau Aja 

(YTTA) dapat memenuhi kriteria venue terutama pada kenyamanan dan 

keamanan pengunjung acara. Selanjutnya pada laporan ini juga menganalisis 

pada kemungkinan event musik yang akan datang di venue Indonesia One 

namun dengan skema monetisasi. Hasil dari penelitian ini diharapkan akan 

memberikan informasi, saran dan rekomendasi bagi Departemen Non-Farebox 

Expansion untuk penyelenggaraan event musik baik pada event Spontan 

Melodi x YTTA juga event musik mendatang di venue Indonesia One yang 

dapat dikomersialisasikan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana analisis venue Indonesia One di Stasiun MRT Bundaran HI untuk 

event musik Spontan Melodi x YTTA? 

1.3 Tujuan Penulisan 

Memaparkan hasil analisis terhadap acara Spontan Melodi x YTTA untuk 

mengetahui venue Indonesia One memenuhi kriteria untuk penyelenggaraan 

event musik. 

1.4 Manfaat Penulisan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, adapun 

manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis 
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Memberikan pemahaman mendalam tentang venue Indonesia One  di 

Stasiun MRT Bundaran HI dalam menyelenggarakan event musik. 

b. Bagi MRT Jakarta  

Membantu menilai sejauh mana venue Indonesia One memenuhi sebagai 

venue penyelenggara event musik sekaligus dari penelitian ini dapat 

memberikan masukan untuk perbaikan untuk venue Indonesia One. 

c. Bagi Politeknik Negeri Jakarta  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi ilmu pengetahuan baru 

mengenai venue event musik. 

 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini akan dilakukan dengan pendekatan 

yang komprehensif, mengintegrasikan berbagai sumber informasi untuk 

mendapatkan gambaran yang akurat tentang kondisi area Indonesia One di 

Stasiun MRT Bundaran HI serta potensinya sebagai venue acara. Berikut 

adalah metode pengumpulan data yang akan digunakan: 

 

a. Observasi Lapangan 

Penulis akan melakukan observasi langsung di area Indonesia One. 

Ini mencakup pengukuran dimensi fisik, keadaan infrastruktur, 

fasilitas yang ada, dan peralatan yang tersedia. Observasi juga akan 

mencatat penggunaan sebelumnya, pemeliharaan, dan tingkat 

kebersihan area. 

b. Partisipasi Aktif 

Penulis berpartisipasi aktif dalam perancangan hingga eksekusi 

selama projek ini berlangsung. 

c. Analisis Dokumen 

Dokumen-dokumen seperti floor plan venue, prosedur, CRS 

(Comment Response Sheets), PTW (permit to work), JSA (Job 

Safety Analysis) dan FA (Form Activation) dan peraturan 

keamanan serta keramaian yang berlaku di Stasiun MRT Bundaran 
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HI akan dianalisis. Ini akan memberikan pandangan tentang 

persyaratan yang harus dipenuhi dalam penyelenggaraan event 

musik di area Indonesia One. 

d. Kajian Pustaka 

Selain data primer, kajian pustaka akan digunakan untuk 

membandingkan praktik-praktik terbaik dalam manajemen venue 

acara dan standar nasional yang berlaku. 

 

Pendekatan holistik ini diharapkan akan memberikan wawasan yang 

mendalam tentang venue Indonesia One dan memungkinkan penulis untuk 

mengidentifikasi permasalahan, kebutuhan, dan peluang yang ada. Data yang 

diperoleh dari berbagai metode ini akan membantu dalam merumuskan 

rekomendasi dan perbaikan yang tepat untuk venue Indonesia One. 

1.6 Metode Analisis Data 

Dalam laporan ini, metode analisis data akan mengintegrasikan 

pendekatan deskriptif, dan kualitatif untuk memberikan wawasan yang 

komprehensif tentang kondisi area Indonesia One di Stasiun MRT Bundaran 

HI serta untuk mengukur tingkat pemenuhan terhadap standardisasi venue. 

a. Analisis Deskriptif 

Pendekatan deskriptif akan digunakan untuk menggambarkan 

potensi venue Indonesia One secara detail. Ini mencakup 

pengukuran dimensi fisik, fasilitas internal dan eksternal, dan 

regulasi. Hasil dari analisis deskriptif ini akan memberikan 

pemahaman yang mendalam tentang venue dan jenis event yang 

mengacu pada pengaplikasian event yang diselenggarakan. 

b. Analisis Kualitatif 

Pendekatan kualitatif akan diterapkan pada data yang bersifat 

deskriptif. Data kualitatif ini akan digunakan untuk 

mengidentifikasi pola, temuan, dan masalah yang muncul dari tim 

stasiun terkait penyelenggara event musik. Ini akan memberikan 
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pemahaman tentang pengalaman, kebutuhan, dan persepsi terkait 

venue Indonesia One. 

 

Integrasi hasil dari kedua pendekatan ini akan memberikan 

gambaran yang holistik tentang venue Indonesia One. Data deskriptif akan 

memberikan pemahaman tentang kondisi dan potensi venue. Hasil dari 

analisis data ini akan digunakan untuk merumuskan rekomendasi 

perbaikan yang berdasarkan temuan yang kuat dan beragam.  

1.7 Sistematika Penulisan 

Laporan praktek kerja lapangan disusun menggunakan sistematika 

penulisan 5 bab yaitu pendahuluan, landasan teori, gambaran umum 

perusahaan dan profil event, pembahasan, dan penutup. Berikut 5 bab yang 

akan diterangkan oleh penulis yaitu sebagai berikut: 

 

a. BAB I Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang pendahuluan yang membahas mengenai latar 

belakang pembuatan laporan, perumusan masalah, tujuan penulisan 

laporan, manfaat penulisan laporan, metode pengumpulan data, dan 

sistematika penulisan. 

b. BAB II Landasan Teori 

Bab ini memaparkan mengenai teori-teori yang berkaitan dengan 

pembahasan penelitian ini yaitu pengertian venue dan special event.  

c. BAB III Gambaran Umum Perusahaan 

Bab ini berisi tentang gambaran umum mengenai perusahaan yaitu 

MRT Jakarta terkait visi dan misi, sejarah singkat perusahaan MRT 

Jakarta, struktur organisasi perusahaan, dan departemen yang terdapat 

di MRT Jakarta. 

d. BAB IV Pembahasan 

Bab ini berisi tentang pembahasan mengenai analisis venue Indonesia 

One di stasiun MRT Bundaran HI berdasarkan potensi venue dan jenis 

event. 
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e. BAB V Penutuo 

Bab ini berisi tentang penutup yang memberikan kesimpulan dari 

pembahasan bab-bab sebelumnya dan juga berisi saran-saran yang 

diperlukan bagi perusahaan sebagai bahan pertimbangan di masa yang 

akan datang. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Departemen Non Farebox Expansion menyelenggarakan acara musik 

berkolaborasi dengan Sony Musik Indonesia yaitu, Spontan Melodi x YTTA 

yang diselenggarakan pada tanggal 26 Januari 2024 dari pukul 17.00 sampai 

20.00 WIB. Acara musik ini dihadiri oleh 5 penyanyi solo, yaitu Aruma, 

Abeliano, Jasmine Nadya, Raissa Ramadhani dan Jaz. Ukuran venue 13 x 10 

m, mampu menampung maksimal 500 pengunjung untuk event musik. Dalam 

penggunaan venue Indonesia One, perlu mengikut prosedur persetujuan yang 

melibatkan 9 Divisi atau Departemen yang dikomunikasikan melalui surat 

CRS ((Comment Response Sheets). Dilanjutkan dengan pengisian Form 

Activation, dan penerbitan PTW (Permit To Work) dan JSA (Job Safety 

Analysis). 

 

Venue Indonesia One adalah area yang cenderung sepi sehingga posisi 

venue tersebut kurang menarik dan strategis. Departemen Non Fare Box 

Expansion melakukannya dnegan cara memperkenalkan venue tersebut ke 

publik melalui event musik Spontan Melodi x YTTA yang dibuka secara 

gratis. Event ini adalah yang pertama diselenggarakan di venue Indonesia One 

untuk dijadikan portofolio untuk nantinya akan digunakan untuk event musik 

secara komersial atau berbayar.  

 

Melihat dari penyelenggaraan acara Spontan Melodi x YTTA, venue 

Indonesia One cocok sebagai venue event musik seperti live akustik musik 

atau intimate concert. Besarnya massa yang datang saat acara Spontan Melodi 

menjadi kekhawatiran karena acara musik yang diselenggarakan secara gratis 

sehingga tidak dapat diprediksi jumlah kedatangannya. Sehingga untuk acara 

musik gratis tentu nilai kenyamanan penonton menjadi catatan terutama pada 

crowd pengunjung karena selama durasi 3 jam penampilan penonton harus 

berdiri dan berdesak. Namun dari segi kenyaman sistem suara, pencahayaan, 
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flow penonton berjalan dengan baik. Keamanan pada acara Spontan Melodi 

melakukan pengecekan terlebih dahulu di pintu masuk oleh security 

menggunakan metal detector atau garret, upaya tersebut dinilai berhasil 

sehingga tidak ada laporan atau komplain selama acara berlangsung.  

 

Sebagai venue yang cenderung tidak besar, intimate concert menjadi 

konsep yang paling cocok dengan venue Indonesia One karena konsep 

tersebut mengedepankan esklusifitas, kualitas artis, program acara dan  jumlah 

pengunjung yang dibatasi sehingga sesuai dengan kapasitas venue. Dengan 

kapasitas yang kecil, event yang bersifat eskulsif membuat penonton akan 

merasa lebih nyaman tanpa berdesakan, aman, mendapat pengalaman yang 

lebih esklusif dan lebih mudah mengendalikan kerumunan. Dengan konsep 

tersebut bisa menjadi rekomendasi yang bagus untuk konsep event skema 

komersial. 

 

Dalam penyelenggaraan Spontan Melodi x YYTA, event musik dengan 

genre pop dan RnB sesuai dengan pemilihan venue di Indonesia One. Dengan 

skala artis – artis solo local, venue Indonesia One membuktikan bisa menjadi 

tempat yang cocok untuk penyelenggaraan acara event musik dalam skala 

kecil yang mampu menarik pengunjung secara signifikan. Acara musik solo 

artis di indoor dengan tema Pop dan RnB menjadi pilihan yang tepat untuk 

Venue Indonesia One dan menawarkan potensi yang baik untuk pelaksanaan 

event musik serupa di masa mendatang. 

 

Dari penyelenggaraan acara Spontan Melodi x YTTA, dapat disimpulkan 

bahwa venue Indonesia One memiliki potensi sebagai tempat yang cocok 

untuk penyelenggaraan event musik dalam skala kecil. Dengan berhasilnya 

acara ini sebagai portofolio pertama, Indonesia One dapat menjadi pilihan 

yang menarik untuk event musik komersial atau berbayar di masa mendatang. 

Acara ini juga menunjukkan bahwa venue Indonesia One sesuai untuk konsep 

event musik seperti live akustik atau intimate concert, dengan fokus pada 

kenyamanan, keamanan, dan pengalaman eksklusif bagi pengunjung. 
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5.2 Saran 

Berikut saran-saran yang bisa digunakan untuk memperbaiki 

penyelenggaraan event musik di venue Indonesia One: 

 

A. Konsep Event Musik Secara Komersial 

Penyelenggaraan event musik selanjutnya dengan skema komersial yaitu 

membuat intimate concert atau event musik yang esklusif. Dengan venue 

yang hanya bisa menyelenggarakan event skala kecil, maka konsep acara 

intim dengan durasi 2 jam, pemilihan artis yang sesuai genre musik dan 

program bersama fansclub atau meet and great akan memiliki nilai bisnis 

yang jauh lebih menarik dan layak untuk dikomersialisasikan. Melihat data 

demografi pengguna MRT Stasiun MRT Bundaran HI yang didominasi 

oleh pelajar, mahasiswa hingga pekerja yang mana masuk pada kategori 

low income, tentu harga dapat disesuaikan dengan bagaiaman konsep 

event tersebut. Dengan menjual esklusifitas acara intimate concert bisa 

dipatok mulai Rp 100.000. Pengalaman dan esklusifitas menjadi nilai jual 

yang tinggi dan mampu ditawarkan kepada konsumen event musik. Tidak 

hanya itu, kenyamanan konsumen dengan mengatur jumlah kapasitas 

pengunjung sehingga tidak akan merasa berdesak-desakan, bisa duduk 

selama acara, visual panggung dan lighting menarik menambahkan nilai 

jual untuk event musik selanjutnya di venue Indonesia One.  

 

B. Pengadaan Tenant Food and Beverage 

Pada acara Spontan Melodi x YTTA tidak ada nya fasilitas booth untuk 

fnb. Di dekat area venue hanya terdapat tenant tetap stasiun yaitu, 

Starbucks. Acara musik harus difasilitasi dengan booth-booth makanan 

dan minuman karena kedua hal tersebut adalah dasar kebutuhan dari 

manusia. Selain itu, dengan pengadaan booth fnb mampu membatu 

meningkatkan revenue dari hasil sewa booth. Sebagai venue yang berada 

di area indoor, tentu dibutuhkan kurasi yang detail untuk memilih brand 

yang sesuai dengan kriteria yang tidak melakukan aktivitas yang 

menggunakan gas dan api. 
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C. Meningkatkan Efisiensi Komunikasi Antar Divisi 

Cara mempermudah komunikasi yaitu mengadakan sosialisasi kepada 

divisi atau departemen tentang cara menjalankan koordinasi dengan 9 

divisi atau departemen yang terlibat. Hal ini dapat mengurangi waktu 

konfirmasi dan melibatkan lebih banyak pihak dalam proses persiapan 

acara tanpa menghambat prosedur yang rumit. 

 

B. Penyederhanaan Prosedur Persetujuan 

Agar proses persetujuan menjadi lebih efisien, pertimbangkan untuk 

menyederhanakan prosedur-prosedur yang terlibat, mengurangi tingkat 

kompleksitas, dan memastikan setiap departemen memahami langkah-

langkah yang diperlukan. 

 

C. Penggunaan Sistem Manajemen Acara 

Departemen Non Fare Box Expansion harus memiliki tim yang khusus 

berdedikasi dalam manajemen acara atau yang disebut dengan divisi in 

house yang khusus bertanggung jawab terhadap pelaksanaan event. . 

Sehingga tim tersebut dapat fokus dalam penjadwalan, manajemen 

persetujuan, memahami prosedur kerja, koordinasi dengan divisi terkait, 

dan pelacakan progres keseluruhan acara.  

 

D. Meningkatkan Fasilitas dan Layanan Venue 

Rencana untuk memasarkan venue Indonesia One harus dibarengi dengan 

peningkatan fasilitas seperti penerangan di ruang penyimpanan, membuat 

venue agar terlihat lebih menarik dan penyediaan layanan sehingga 

sebelum ditawarkan kepada client, venue Indonesia One dapat memenuhi 

keinginan para client yang ingin menyelenggarakan event di area tersebut.  

 

Dengan mengimplementasikan saran-saran ini, diharapkan penyelenggaraan event 

musik di venue Indonesia One dapat menjadi lebih efisien, menguntungkan, dan 

memuaskan bagi semua pihak yang terlibat. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Comment Response Sheets (CRS)  
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Lampiran 2. Form Activation (FA) 
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Lampiran 3 Permit To Work (PTW) Pemasangan
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Lampiran 4 Permit To Work (PTW) Operasional 
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Lampiran 5 Job Safety Analysis (JSA) Pemasangan 
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Lampiran 6 Job Safety Analysis (JSA) Operasional 
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